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resources, such as agricultural products, fisheries, and handicrafts,
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shows that good economic literacy not only improves the
community's ability to make informed economic decisions but also
contributes to poverty reduction and overall improvement in the
quality of life. Therefore, empowerment through literacy and local
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Abstrak

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian ekonomi, terutama di wilayah-wilayah yang kaya akan sumber daya lokal. Literasi ekonomi berperan
penting dalam proses ini, karena memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat untuk memahami
dan mengelola sumber daya secara efisien dan berkelanjutan. Artikel ini mengkaji upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui peningkatan literasi dan pengelolaan sumber daya lokal. Dengan pendekatan literasi ekonomi
yang mencakup aspek-aspek pengelolaan keuangan, usaha, dan pemasaran, masyarakat dapat memaksimalkan
potensi sumber daya lokal untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. Studi ini menyoroti berbagai bentuk sumber
daya lokal, seperti hasil pertanian, perikanan, dan kerajinan tangan, serta potensi mereka dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi ekonomi yang baik tidak hanya
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam membuat keputusan ekonomi yang tepat, tetapi juga berkontribusi
pada pengurangan kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemberdayaan
melalui literasi dan pengelolaan sumber daya lokal menjadi kunci untuk mewujudkan pembangunan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Literasi Ekonomi, Sumber Daya Lokal, Kesejahteraan Masyarakat,
Kemandirian Ekonomi
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat telah menjadi fokus utama dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi, terutama di wilayah-wilayah yang
memiliki kekayaan sumber daya lokal namun sering kali belum dimanfaatkan secara
optimal. Indonesia, sebagai negara dengan keragaman sumber daya alam dan budaya,
memiliki potensi besar dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya lokal yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Namun, salah satu tantangan utama
yang dihadapi adalah rendahnya literasi ekonomi di kalangan masyarakat, terutama di
pedesaan dan wilayah terpencil.

Literasi ekonomi adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menerapkan
konsep ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pengelolaan keuangan,
perencanaan usaha, dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi.
Kurangnya pemahaman ini sering kali menghambat masyarakat dalam memaksimalkan
potensi sumber daya lokal, seperti pertanian, perikanan, kerajinan tangan, dan industri
kreatif lainnya. Literasi ekonomi yang baik tidak hanya membantu individu dalam
mengelola sumber daya secara lebih efektif, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan perubahan ekonomi dan memanfaatkan peluang yang ada di
pasar lokal maupun global.

Pengelolaan sumber daya lokal yang efektif merupakan salah satu kunci dalam
mewujudkan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat. Dengan pemanfaatan
sumber daya yang tepat dan didukung oleh pemahaman ekonomi yang memadai,
masyarakat dapat menciptakan nilai tambah dari potensi lokal yang dimiliki.
Pemberdayaan ekonomi yang berbasis literasi ekonomi dan pengelolaan sumber daya lokal
ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada pengurangan
ketimpangan sosial, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kualitas hidup secara
keseluruhan.

Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana literasi ekonomi dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya
lokal guna mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, artikel ini akan membahas
strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang mengintegrasikan literasi ekonomi
dengan pengelolaan sumber daya lokal sebagai upaya untuk mewujudkan pembangunan
yang inklusif dan berkelanjutan.
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2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui literasi dan pengelolaan sumber
daya lokal. Penelitian dilakukan di Desa Perkebunan Maryke dengan subjek berupa
masyarakat setempat.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, yang mencakup
reduksi data, pengkodean, dan penyusunan tema.

Untuk memastikan validitas, digunakan triangulasi sumber dan metode, serta
dilakukan member check dengan responden. Penelitian ini mematuhi prinsip etika,
termasuk memperoleh informed consent, menjaga kerahasiaan data, dan memberikan hak

partisipan untuk menarik diri kapan saja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui literasi ekonomi dan pengelolaan
sumber daya lokal menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan literasi ekonomi
memberikan masyarakat kemampuan yang lebih baik dalam merencanakan keuangan
pribadi dan usaha. Dengan pemahaman yang memadai, mereka dapat melakukan
pembukuan sederhana, mengelola modal, dan merencanakan investasi dengan lebih
bijaksana. Selain itu, literasi ekonomi juga membantu masyarakat dalam mengidentifikasi
potensi sumber daya lokal yang bisa dikembangkan menjadi usaha produktif, seperti
pertanian, kerajinan tangan, dan perikanan. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pemasaran produk lokal, serta
memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

Sumber daya lokal di Indonesia memiliki potensi besar untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, banyak dari sumber daya ini yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Dengan literasi ekonomi yang kuat, masyarakat dapat mengoptimalkan
sumber daya lokal melalui diversifikasi produk. Mereka yang memahami konsep ekonomi
mampu memproses hasil pertanian menjadi produk olahan yang memiliki nilai tambah
lebih tinggi. Selain itu, peningkatan produktivitas dapat dicapai melalui penggunaan
teknologi sederhana dan praktik manajemen usaha yang lebih baik. Literasi ekonomi juga
memfasilitasi penciptaan jaringan pemasaran, memungkinkan masyarakat membangun

distribusi produk di pasar lokal dan nasional, serta menggunakan platform digital untuk
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memperluas jangkauan.

Namun, terdapat tantangan yang harus dihadapi dalam pengelolaan sumber daya
lokal. Keterbatasan infrastruktur, seperti akses jalan, listrik, dan internet, sering kali
menghambat kemampuan masyarakat untuk memasarkan produk mereka secara efektif.

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan, penting untuk
melibatkan masyarakat dalam setiap langkah proses. Partisipasi aktif masyarakat tidak
hanya akan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program-program yang dijalankan,
tetapi juga memastikan bahwa inisiatif yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan potensi
lokal. Oleh karena itu, pendekatan yang berbasis komunitas sangat dianjurkan. Melibatkan
pemangku kepentingan lokal, seperti tokoh masyarakat, kelompok tani, dan pengusaha
lokal, dapat menciptakan sinergi yang kuat untuk pengembangan ekonomi.

Penelitian ini jJuga menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan ekonomi tidak
dapat dipisahkan dari upaya untuk membangun kesadaran sosial dan budaya di kalangan
masyarakat. Literasi ekonomi harus dipadukan dengan nilai-nilai lokal dan kearifan lokal,
sehingga masyarakat tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan yang pasif, tetapi juga
mampu berinovasi dalam memanfaatkan sumber daya mereka. Kegiatan pelatihan yang
disertai dengan praktik langsung di lapangan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
dan membangun kepercayaan diri mereka dalam mengelola usaha berbasis sumber daya
lokal.

Selanjutnya, penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap program-
program pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Dengan melakukan evaluasi, kita dapat
mengetahui seberapa efektif strategi yang diimplementasikan dan apa saja yang perlu
diperbaiki. Umpan balik dari masyarakat akan menjadi informasi berharga dalam
merancang langkah-langkah selanjutnya. Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai
dampak jangka panjang dari literasi ekonomi dan pengelolaan sumber daya lokal terhadap
kesejahteraan masyarakat perlu dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih

komprehensif.
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4. KESIMPULAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui literasi dan pengelolaan sumber daya
lokal merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian
ekonomi, terutama di daerah yang kaya akan potensi lokal namun sering kali belum
dimanfaatkan secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi yang
baik memberikan masyarakat kemampuan untuk mengelola keuangan, merencanakan
usaha, dan membuat keputusan yang lebih tepat terkait pemasaran produk. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang potensi sumber daya lokal, masyarakat dapat
meningkatkan produktivitas dan menciptakan nilai tambah dari hasil produksi mereka.

Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, akses modal, dan dukungan
kelembagaan harus diatasi untuk mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, strategi
pemberdayaan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan sangat diperlukan. Pendidikan dan pelatihan yang
berkelanjutan, dukungan kebijakan dari pemerintah, serta peningkatan infrastruktur
menjadi kunci dalam mewujudkan pengelolaan sumber daya lokal yang efektif.

Secara keseluruhan, pemberdayaan ekonomi berbasis literasi dan pengelolaan
sumber daya lokal tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pendapatan, tetapi juga
menciptakan ketahanan ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat. Dengan langkah-
langkah yang tepat, masyarakat memiliki potensi besar untuk berperan aktif dalam
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, sehingga meningkatkan kualitas

hidup mereka secara keseluruhan.
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